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BAB VI 

  PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisiss dan pembahasan yang telah dijelaskan pada Bab 

sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Berdasarkan hasil pengujian Hipotesis pertama (H1) diketahui bahwa 

secara parsial, Non Perfoming Financing berpengaruh signifikan negatif 

terhadap Return On Equity. Hal itu menandakan bahwa jika NPF 

mengalami kenaikan maka  ROE pada Bank Mega Syariah mengalami 

penurunan. 

2. Berdasarkan hasil pengujian Hipotesis kedua (H2) diketahui bahwa 

secara parsial, Financing To Deposit Ratio berpengaruh signifikan 

secara positif terhadap Return On Equity. Hal itu menandakan bahwa 

jika FDR mengalami kenaikan maka ROE pada Bank Mega Syariah 

juga akan mengalami kenaikan. 

3. Berdasarkan hasil pengujian Hipotesis ketiga (H3) diketahui bahwa 

secara parsial, BOPO berpengaruh negatif tidak siignifikan terhadap 

ROE. Hal itu menandakan bahwa jika BOPO mengalami kenaikan 

maka, hal itu sedikit mempengaruhi penurunan ROE pada Bank Mega 

Syariah. 

4. Berdasarkan hasil pengujian Hipotesis keempat (H4) diketahui bahwa 

secara parsial, Net Interest margin berpengaruh positif terhadap ROE.  
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Hal itu menandakan jika NIM mengalami kenaikan maka akan 

berpengaruh terhadap kenaikan ROE pada Bank Mega Syariah. 

5. Berdasarkan hasil pengujian Hipotesis kelima (H5) diketahui secara 

parsial menunjukan bahwa Posisi Devisa Netto tidak terdapat pengaruh 

terhadap ROE. Hal ini menunjukan bahwa jika PDN mengalami 

kenaikan maka tidak mempengarui kenaikan dari ROE pada Bank Mega 

Syariah. Berdasarkan hasil pengujian.  

6. Hipotesis keenam (H6) diketahui secara parsial menunjukan bahwa  

secara statistik ada pengaruh signifikan antara NPF, FDR, BOPO, NIM, 

PDN terhadap ROE pada Bank Mega Syariah,  berpengaruh terhadap 

kenaikan ROE pada Bank Mega Syariah. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian di atas, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk Hipotesis pertama (H1) Bank Mega Syariah harus memperbaiki 

kualitas kredit dengan cara memfilter secara baik pembiayaan 

pembiayaan yang masuk pada Bank. Sehingga Bank akan 

mendapatkan kualitas pembiayaan dari nasabah yang terbaik. Dengan 

demikian kredit bermasalah akan dikurangi oleh Bank 

2. Untuk Hipotesis kedua (H2), karena FDR sangat penting bagi Bank 

Mega Syariah dan dapat meningkatkan pula laba ekuitas yang dimiliki 

Bank, maka bank harus meningkatkan pembiayaan. Peningkatan 

pembiayaan hanya bisa dilakukan dengan cara me manage dengan 



136 
 

benar pemasaran atau marketing yang dimiliki oleh Bank Mega 

Syariah. Jika kualitas Sales marketing (SM) baik maka pembiayaan 

yang dimiliki oleh Bank juga akan bertambah, selain itu, bonus-bonus 

yang diberikan oleh bank kepada pihak-pihak pembiayaan harus 

disesuaikan dengan baik. Selain itu promosi dan menggunakan bagi 

hasil yang tinggi untuk nasabah juga merupakan salah satu cara Bank 

untuk menarik nabung pihak-pihak yang kelebihan dana. 

3. Berdasarkan Hipotesis ke tiga (H3), karena nilai signifikansi dari 

BOPO dan ROE adalah negatif yang artinya kurang adanya pengaruh 

antara BOPO yang dimiliki oleh Bank Mega Syariah dan juga ROE. 

Seharusnya nilai BOPO bisa lebih berkurang dengan memperbaiki 

sistem manajemen dalam mengelola beban-beban operasional yang 

sesuai dengan pendapatan dari operasional Bank 

4. Berdasarkan Hipotesis ke empat (H4) NIM memiliki pengruh yang 

positif terhadap ROE. Untuk itu pendapatan yang bertambah akan 

menambah juga margin atau keuntungan dari pembiayaan sehingga 

laba ekuitas perusahaan bertambah. 

5. Berdasarkan Hipotesis ke lima (H5) PDN memiliki  pengaruh yang 

positif dan tidak signifikan terhadap ROE. Untuk nilai valas sendiri 

Bank Mega Syariah menurut saya tidak begitu tertarik dengan valas 

sehingga nilai nilai dari PDN Bank Mega Syariah cenderung kecil. 

Menurut saya apa yang dilakukan Bank Mega Syariah sudah baik. 

Pendapatan dari valuta asing tidak lebih banyak dari keuntungan 
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pembiayaan yang dimiliki oleh Bank. Dan memang sudah seharusnya 

Bank memprioritaskan Pembiayaan daripada valuta asing. Valuta 

asing memang diperlukan jika sedang melakukan jual beli 

mancanegara. 

        Selain saran-saran diatas merupakan saran yang penulis sampaikan 

kepada pihak Bank Mega Syariah. Penulis berharap Bank Mega Syariah 

terus berkontribusi dan mengembangkan Perbankan Syariah yang ada di 

Indonesia, mengingat perkembangan Bank Mega Syariah yang cukup baik 

dan cepat. Selain itu tanpa mengurangi rasa hormat penulis sampaikan  

saran kepada : 

1. Bagi Manajemen 

Sebagai bahan pertimbangan dalam menjaga tingkat kesehatan 

kecukupan modal bank, dengan lebih memperhatikan lagi 

pemanfaatan pengelolaan aset agar tidak terjadi kerugian, menambah 

jumlah kredit yang disalurkan dengan tetap memeperhatikan asas-asas 

peberian kredit yang sehat  dan menjaga efisiensi operasionalnya 

karena itu diperlukan sistem dan prosedur operasional yang baik yang 

akan menunjang kegiatan usaha bank pada tingkat efisiensi yang 

tinggi. 

2. Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dijadikan referensi untuk tambahan 

memperkaya kajian-kajian yang akan digunakan sebagai tambahan 
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pengetahuan dalam menyelesaikan tugas atau penelitian yang akan 

datang. 

3. Bagi Peneliti yang Akan Datang  

Disarankan untuk memperluas cakupan penelitian tentang pengaruh 

rasio keuangn terhadap CAR dengan menggunakan rasio-rasio selain 

rentabilitas dan likuiditas atau faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi kecukupan modal seperti tingkat inflasi. 

 

 

 




